ABSTRAK

Fithrotul Lathifah, 2013, KEUTAMAN SEDEKAH KEPADA KELUARGA
(Kajian Hadis Tematik), Skripsi Jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin
Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

Masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah 1) Mengapa sedekah
terhadap keluarga lebih utama 2) Bagaimana pendapat ulama’ terhadap
kandungan hadis keutamaan sedekah terhadap keluarga 3) Bagaimana keutamaan
sedekah kepada keluarga dalam konteks kontemporer.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Mengapa sedekah
terhadap keluarga lebih utama, mengetahui Bagaimana pendapat ulama’ terhadap
kandungan hadis keutamaan sedekah terhadap keluarg serta mengetahui
keutamaan sedekah kepada keluarga dalam konteks kontemporer.

Dalam menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini bersifat
kepustakaan (library research) dan menggunakan metode maudhu’i yaitu dengan
mengumpulkan hadis atau ayat alquran yang setema dari kitab Sahih Muslim dan
dibantu dengan kitab standart lainnya, kemudian dianalisa dengan melihat asbab
al-Wurud dan memaparkan penjelasan atau syarah dari beberapa Kkitab-kitab
syarah hadis.

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu sedekah kepada keluarga
diutamakan karena itu adalah suatu kewajiban atau nafkah dan dimulai dari
seseorang yang menjadi tanggungannya yakni keluarga dekat setelah itu barulah
bersedekah kepada kerabat. Sedekah kepada keluarga selain mendapatkan pahala
atas kewajibannya juga mendapatkan pahala sedekah dan sedekah kepada kerabat
selain mendapatkan pahala sedekah juga termasuk menyambung tali silaturrahim
dan dengan mengutamakan keluarga akan menjadikan hubungan kekeluargaan
menjadi harmonis dan penuh kasih sayang. Para ulama’ mengatakan bahwa
penamaan nafkah dengan sedekah adalah untuk mendorong seseorang untuk lebih
mengutamakan nafkah kepada keluarga karena selain melaksanakan kewajiban ia
juga mendapatkan pahala sedekah dan juga jika nafkah tersebut diberikan dengan
niat mencari ridha Allah semata. pemberian seorang istri kepada suami disebut
dengan sedekah karena istri tidak wajib menafkai suami. Menurut pendapat
ulama’ istri diperbolenkan memberikan zakatnya kepada suami akan tetapi suami
tidak diperbolehkan memberikan zakatnya kepada istri.

Saat ini banyak orang yang mengeluarkan sedekah dengan niat untuk
mendapatkan popularitas sehingga orang lebih banyak memilih bersedekah
kepada orang lain daripada keluarganya sendiri maka Allah tidak menerima
sedekah tersebut apalagi jika sampai meninggalkan kewajibannya untuk menafkai
keluarganya maka ia akan mendapatkan dosa yang besar. Banyaknya ibu-ibu,
anak-anak bahkan kakek-kakek dan nenek-nek bekerja tidak layak dan terlantar
adalah sebab dari kurangnya kepedulian dari kerabat atau keluarga yang tidak
memperdulikan mereka dan lebih mementingkan orang lain demi mendapatkan
popularitas.
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